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Abstrak: Penelitian  ini bertujuan  untuk  mengetahui  potensi jamur antagouis  
Trichoderma sp. yang berasal dari tanab rizosfer  sebagai agen biokontrol  
patogen   melalui  uji kesesuaian  dan uji daya hambatnya  terhadap patogen 
penyebab penyakit Botryodiplodia theobromae Pat. dan layu Fusarium sp. 
melalui uji antagouis. Empat isola!Trichoderma yang digunakan adalab 
isola!Trichoderma harzianum  dan Trichoderma viride dari tanaman jeruk,  
isola!Trichoderma  sp.berasal  dari  tanaman  ape!manalagi, isola!Trichoderma  
sp.  tanaman  stroberi, sedangkan patogen yang digunakan adalab 
isola!Fusarium sp.. dan isola!jamur Botryodiplodia theobromae Pat. Perlakuan  
ada  dua  yaitu  uji  keseuaian  empat  isola!Trichoderma  sp. dan  uji  daya  
bambat  terhadap  jamur Botryodiplodia theobromae Pat dan Fusarium sp. 
Pengamatan meliputi ada tidsknya zona bambat, pertumbuban jejari  patogen  
kontrol  dan jejari  patogen  dalam  dual culture dengan antagouis.  Hasil 
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pengujian  menunjukkan babwa  keernpat  jenis  Trichoderma sp tidak  
menunjukkan  adanya  zona  bambat  berarti  jamur  antagouis  yang diuji  saling  
sesuai  dan  dapat  digabungkan.   Presentase   daya  bambat  terhadap   patogen  
Fusarium  sp  dan Botryodiplodia theobromae Pat terbaik berasal dari 
Trichoderma sp dari tanaman stroberi sebesar 84,62 % dan 
82,75%. 
 
Kata kunci : Daya hambat, Trichoderma sp, Botryodiplodia theobromae Pat., 
Fusarium sp. In Vitro 
 
Abstract: This study aims to to detennine the effectiveness  of Trichoderma sp. 
as biocontrol  agent  through suitability  test and test  of its inhibition  against  
pathogens  Botryodiplodia theobromae Pat. and  Fusarium sp. through  
antagonistic  testing. Four Trichoderma sp. isolates:  Trichoderma harzianum 
and Trichoderma viride from citrus plants, Trichoderma sp. from Manalagi  
apple plants, Trichoderma sp. from strawberry  plants were tested  against  
Fusarium sp. isolates  and Botryodiplodia theobromae Pat. isolates.  There  are  
two treatments: suitability test of four Trichoderma sp. isolates and their 
inhibitory tests on Botryodiplodia theobromae Pat and Fusarium sp. 
Observations  included  presence  or absence  of inhibition  zones,  growth  of 
pathogenic  control pathways   and  pathogenic   pathways   in  dual  culture  
with  antagonists.   Test  results  showed  that  the  four Trichoderma  sp. 
isolatees did not show any inhibitory  zones, which indicated that the tested 
antagonistic  fungi were  mutually  compatible   and  could  be  combined.  The  
best  percentage   of  inhibition  against  pathogens Fusarium sp and 
Botryodiplodia theobromae Pat came from Trichoderma  sp from strawberry 
plants by 84.62% and82.75%. 
 
Keywords: Inhibition, Trichoderma sp, Botryodiplodia theobromae Pat., 
Fusarium sp., In Vitro 
 
1. Pendahuluan 
Patogen   adalah   kendala   utama   yang   sering   dijumpai   
pada   budidaya   tanaman. Biokontrol  merupakan  aspek  penting  
dalam  manajemen  untuk  patogen  tanaman.  Penyakit pada  
tanaman  akan  mempengaruhi  kualitas  dan kehidupan  tanaman  
selanjutnya.  Tanaman bisa  rusak  yang  diakibatkan  oleh  
penyakit  tanaman  yang  bersifat  patogen.  Penyakit  yang 
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bersifat  patogen  dapat  menyebabkan  kematian  pada  tanaman,  
khusus  pada  tanaman  buah maka  akan  menyebabkan  buah  
menjadi    cepat  busuk  dan  tekstur  buahnya  rusak  bahkan 
tanaman akan tidak berbuah. Fusarium sp dan Botryodiplodia 
theobromae Pat merupakan penyakit  yang sering  menyerang  
dan berbahaya  pada tanaman  jeruk. Fusarium  sp. adalah fungi 
penghuni tanah (soil borne pathogen) yang meneybabkan penyakit 
rebah kecambah (dumping off) pada benih, sedangkan 
Botryodiplodia  theobromae Pat. adalah penyakit utama pada 
jeruk yang bisa menyebabkan kematian pada batang jeruk. 
Pengendalian  yang  dilaksanakan  selama  ini  lebih  
banyak  menggunakan  fungisida yang berlebihan  sehingga cara 
ini menimbulkan  masalah  baru terhadap kesehatan  manusia, 
produk tanaman dan lingkungan. Salah satu cara untuk mengatasi 
masalah tersebut adalah penggunaan  agen biokontrol  atau 
control biologis patogen baik hayati rnaupun nabati yang ramah 
lingkungan, efisien biaya dan berkelanjutan. Daerah rizosfer 
suatu tanaman kaya oleh mikroba, salah satunya merupakan 
kelompok cendawan (Liza, dkk, 2015). Isolat cendawan diisolasi  
dari rizosfer  tanaman  yang sehat, berpeluang  besar  sebagai  
alternatif  bahan  baku untuk biofertilizer tanaman, contohnya 
adalah Trichoderma (Purwantisari dan Hastuti, 2009). 
Trichoderma  sp terdapat pada habitat atau seua ekosistem yang 
mempunyai  peluang besar sebagai agen biokontrol  mudah 
Potensi Jamur Antagonis Trichoderma Berasal dari Tanah Rizosfer 
Terhadap Dua Patogen  Penyebab Penyakit  Botryodiplodia 
theobromae Pat. dan Layu Fusarium sp. Secara in Vitro 
 
118                                                                    Vol. 6 No. 2, Desember 2020 
 
ditumbuhkan  dan diisolasi,  mempunyai  pertumbuhan yang  cepat   
dalam tanah   dengan   substrat   berbeda,   bersifat   mikroparasit   
menghasilkan antibiotik  serta sangat baik berkompetisi  rnakanan 
dan tempat hidup. Trichoderma  sp juga 
menghasilkan enzim sebagai pendegradasi  sel dengan 
konsentrasi tinggi seperti  13-(1-3) yang mempunyai kitinase, 
glukanase untuk mendegradasi dinding sel jamur (Harman, 2000). 
Trichoderma adalah salah satu agen biokontrol yang dikenal 
bisa dimanfaatkan  untuk manajemen pengendalian penyakit 
tanaman. Trichoderma merupakan cendawan asli yang 
menguntungkan   karena   bersifat   antagonis   yang   tinggi   
terhadap   jamur-jamur   patogen tanaman.  Cara  pengendalian  
yang  bisa meningkatkan  hasil  produksi  tanaman  gan bersifat 
spesifik sesuai target menjadi menguntungkan untuk Trichoderma 
sendiri sebagai agen hayati (Purwantisari dan Hastuti, 2009). 
Trichoderma sebagai jamur antagonis mempunyai 
kemampuan umtuk bertahan hidup pada berbagai kondisi yang 
tidak menguntungkan, nutrisi yang dimanfaatkan lebih efisien, 
kapasitas untuk memodifikasi rhizosphere, agresivitas yang kuat 
terhadap tanaman jamur patogen dan mempunyai mekanisme 
efisiensi dalam mempercepat pertumbuhan dan pertahanan 
tanaman (Mukherjee eta!,2012). 
Peranan Trichoderma juga sudah banyak diteliti salah 
satunya adalah  penelitian yang memgemukakan bahwa kapang 
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antagonis T.harsianum , T.lwninggii dan T.viridae mampu 
menekan pertumbuhan Fusarium so/ani dengan kemampuan 
daya hambat masing-masing (Husdiani Ningsih et al, 2016). 
Trichoderma dapat menghambat pertumbuhan Diplodia 
(Sundari et al., 2014). dan juga mampu menghambat 
pertumbuhan Phythopthora infestant (Purwantisari dan Hastuti, 
2009). Kemampuan biokontrol masing-masing Trichoderma 
terhadap patogen berbeda-beda antagonisnya. 
Penggunaan Trichoderma sebagai agen pengendali 
patogen bisa dimanfaatkan secara tunggal atau gabungan, maka 
perlu pengujian kesesuaian beberapa kapang Trichoderma. 
Tidak semua Trichoderma efektif dalam pengendalian patogen, 
maka diperlukan uji melalni in vitro untuk mengetahui efektifitas 
masing-masing terhadap patogen. Uji keseuian beberapa 
Trichoderma sudah dilakukan m e n g g u n a k a n  inang dari 
jahe, pisang, nenas, bawah merah menunjukkan ada 
kesesuaian antar Trichoderma (Soesanto, dkk 2013).  Oleh 
karena  itu, penelitian ini dilakukan untuk mengevaluasi 
efektifitas agen biokontrol Trichoderma melalui uji keseuaian 
dan uji anatgonis tetapi dari inang yang berbeda dari penelitian 
sebelurnnya yaitu inang jeruk, ape!dan stroberi terhadap 
patogen tanaman Botryodiplodia theobromae Pat. dan Fusarium 
sp. secara in vitro. 
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2. Bahan dan Metode 
Penelitian ini dilaksanakan di laboratorium Fitopatologi Balai 
Penelitian Jeruk dan Buah Subtropika pada bulan Juli sampai 
Agustus 2019. Bahan yang digunakan dalam pengujian ini 
adalah Potato Dextrose Agar (PDA), aquades, alkhohol, isolat 
Trichoderma dan isolat B. theobromae, Fusarium.sp 
Pelaksanaan penelitian 
Penyiapan isolat Trichoderma 
Sampel diambil dari tanah rizosfer di sekitar tanaman jeruk, apel 
dan stroberi yang berada di kebun  Tlekung.  Sampel  dibawa  ke 
laboratorium  untuk  disolasi  pada  media  PDA  (Potato Dextrose 
Agar) yang  mengandung  streptomycin  50  mg/1, setelah  itu  
jamur  yang  tumbuh dimurnikan lagi menggunakan media PDA 
dan diidentifikasi. Identifikasi cendawan murni dilakukan  dengan  
mengamatai  ciri karakter  morfologi  Trichoderma.sp secara  
makroskopis dan  mikroskopis  dengan  menggunakan  kunci  
identifikasi  (Barnett,  HL  & Hunter,  1972). Hasil identifikasi 
diperoleh empat isolat Trichoderma yaitu Trichoderma harzianum 
dari tanaman jeruk, Trichoderma viride dari tanaman  jeruk, 
Trichoderma sp. dari tanaman  apel manalagi, Trichoderma sp. dari 
tanaman stroberi. Sebelum dipergunakan untuk uji antagonis 
masing-masing isolat Trichoderma diperbanyak dengan cara 
ditumbuhkan di media PDA dan diinkubasi selama 7 hari. 
 
Unun Triasih, Dina Agustina 
Gontor AGROTECH Science Journal                                                121 
 
Penyiapan isolat Patogen 
Patogen  yang  dipergunakan  pada  pengujian  ini  adalah  
Botryodiplodia theobromae Patmerupakan koleksi laboratorium  
mikologi Balitjestro  (Dwiastuti, ME et al, 2016). Isolat Fusarium 
sp diperoleh dengan cara mengambil bagian tanaman yang layu 
kemudian diisolasi dengan  memotong  50% bagian  tanaman  yang 
sakit  dan  50%  bagian  tanaman  yang  sehat. Bagian tanaman 
disteril kedalam aquades, alkhohol 70%, aquades kemudian 
diletakkan pada media PDA. Biakan dimurnikan  pada media PDA 
baru, setelah tumbuh koloni diidentifikasi ciri karakter  morfologi  
Trichoderma.sp dan  pengamatan  menggunakan  mikroskop  
dengan menggunakan  kunci  identifikasi  Barnett  & Hunter  
(1972).  Masing-masing  patogen ditumbuhkan di media PDA dan 
diinkubasi selama 7 hari. 
Uji kesesuaian isolat Trichoderma 
Tujuan dari uji kesesuaian ini adalah untuk melihat isolat antagonis 
yang diuji bisa sesuai dan dapat  digabungkan.  Perlakuan  ini 
dilaksanakan  dengan  cara  menumbuhkan   empat  isolat 
Trichoderma dari tanaman jeruk, apel dan stroberi secara bersama 
dalam satu cawan petri di media PDA. Apabila tidak terdapat zona 
penghambatan  antar isolat maka antar isolat yang diuji bisa saling 
sesuai dan dapat digabungkan. 
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Uji antagonis antara 4 isolat Trichoderma  dengan patogen 
Botryodiplodill  theobromae Pat. dan Fusarium 
 
Pengujian  ini dilakukan  dengan  menggunakan  media  dual 
culture. Masing-masing  isolat jamur  Trichoderma  di  media   
PDA  berukuran   5  mm  diambil  menggunakan   core  bor 
diletakkan 3 em dari tepi cawan petri kemudian patogen 
Botryodiplodia theobromae Pat. Dan Fusarium  sp  diletakkan 
diarah  berlawanan dengan  antagonis beJjarak  3  cm (Evans,et.al, 
2003) 
 
Gambar I. Penempatan kapang patogen dan kapang 
antagonis dengan metode dual culture 
Keterangan : P = Kapang patogen 
A = Kapang antagonis 
 
Pengarnatan meliputi  pertumbuhan jejari  patogen  dan  
pertumbuhan jejari  jamur  antagonis. Dari  data  pengamatan 
tersebut  dapat  dihitung presentase daya  hambat  antagonis 
terhadap patogen dengan  rumus : 
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P   : Penghambatan pertumbuhan (%) 
R1 : jari-jari patogen yang menjauhi antagonis 
R2 : jari-jari patogen yang mendekati antagonis (Seema & Devaki, 2012) 
 
Penelitian ini menggnnakan Rancangan Acak  Lengkap (RAL)  
masing-masing diulang  3 kali dengan perlakuan sebagai  berikut: 
T1: Trichoderma sp.  tanah tanaman Apel Manalagi (TAP} + 
Botryodiplodia theobromae Pat 
T2: Trichoderma viride dari tanah tanaman Jeruk (TV) 
+Botryodiplodia  theobromae Pat  
T3: Trichoderma sp. dari tanah tanaman Strawberry (TS) + 
Botryodiplodia  theobromae Pat  
T4: Trichoderma harzianum darijeruk (TH) +Botryodiplodia  
theobromae Pat 
T5: Trichoderma sp. dari tanah tanaman Apel Manalagi (TAP} 
+Fusarium sp 
T6 : Trichoderma viride dari tanah tanaman Jeruk (TV) +Fusarium 
sp  
T7: Trichoderma sp. dari tanah tanaman Strawberry (TS) +Fusarium 
sp  
T8 : Trichoderma harzianum darijeruk (TH) +Fusarium sp 
K1: Kontrol Botryodiplodia theobromae Pat 
K2 : Kontrol Fusarium sp 
 
Analisa Data 
Hasil uji kesesuaian dianalisa secara diskriptif sedangkan data uji 
antagonis yang  diperoleh selanjutnya  dianalisis  sidik  ragam  
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dengan  program  statistic IBM  SPSS  Statistics versi 20.  
Selanjutnya  jika teljadi pengaruh yang signiflkan maka dilakukan uji 
lanjut dengan uji Tukey pada tarafnyata 5%. 
 
3. Hasil dan Pembahasan 
Uji keseuaian beberapa isolat Trichoderma 
Pengamatan morfologi isolat pada uji kesesuaian ini 
meliputi bentuk, warna warna koloni  dan  diameter  
pertnmbuhan  cendawan  Trichoderma   sp.  Berdasarkan  
pengamatan secara morfologi teljadi perkembangan warna 
koloni yang berbeda dari hari pertama sampai hari ke tujuh. 
Perkembangan warna koloni awal berwarna putih, warna putih 
kehijauan, hijau muda sampai hijau tua. Namun pada koloni 
jamur Trichoderma sp. dari apel manalagi menunjukkan warna 
koloni agak putih pada hari ke tujuh. Hal tersebut menunjukkan 
bahwa waktu pertumbuhan koloni juga mempengaruhinya. 
Menurut Soesanto et al (2013) menyatakan   pengamatan   yang   
dilakukan   secara   langsung   terhadap   keempat   isolat 
Trichoderma  sp. memiliki laju pertnmbuhan jejari yang hampir 
sama, pola pensporaan, dan warna spora serta tidak ada 
Trichoderma sp. yang tumbuh saling menutupi. 
Hasil dari  uji kesesuaian antara isolat dari  
Trichoderma  harzianum  dari  tanaman jeruk, Trichoderma  
viride dari tanaman jeruk, Trichoderma  sp. dari tanaman apel 
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manalagi, Trichoderma  sp. dari tanaman stroberi menunjukkan 
bahwa koloni yang terbentuk tidak ada penghambatan antar 
isolat 4 isolat Trichoderma  menunjukkan bahwa keempat isolat 
saling sesuai dan bisa digabungkan (gambar 2). Pertnmbuhan 
koloni pada keempat Trichoderma sp. sangat cepat dan tidak 
ada spora yang saling menutupi. Sehingga jamur antagonis 
tersebut sesuai digunakan untuk menghambat penyebaran 
jamur patogen tanaman. Hasil ini sesuai dengan  penelitian  
Soesanto  et  al.,  (2013)  bahwa  uji  kesesuaian  beberapa  
Trichoderma terhadap nenas, bawang putih, pisang dan jahe 
semua isolat sesuai antar satu dengan yang lain sehingga tidak 
ada yang saling menghambat. 
Beberapa spesies dari isolat Trichoderma mempunyai komponen 
dominan dalam berbagai habitat karena mempunyai kemampuan 
yang tinggi dalam metabolisme dan kompetisi (Kubicek et al., 
2008; Lopes et al., 2012). Hal ini sesuai dengan hasil 
pengujian kesesuaian empat isolat Trichoderma  bahwa keempat 
isolat bisa tumbuh secara bersamaan dari berbagai inang 
tanaman yang berbeda. Dari hasil pengujian ini bisa 
menunjukkan bahwa dari  asal  inang  yang  berbeda  bisa  
digunakan  dan  digabungkan  penggunaanya  untuk 
mengendalikan  pertumbuhan patogen tanaman.lsolat 
Trichoderma dari tanaman jahe mampu menekan  pertumbuhan  
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patogen  layu  Fusarium pada bibit pisang ambon kuning  
(Soesanto, 2009) dan bawang merah (Latifah et al, 2011) 
 
 
Gambar 2. Hasil pengamtan  uji kesesuaian  antar  isolat Trichoderma ; 1). 
Trichoderma sp. dari tanah tanaman Apel Manalagi  (TAP), 2). Trichoderma 
viride dari tanah tanaman Jeruk (TV), 3). Trichoderma sp. dari tanah tanaman 
stroberi (TS), 4).Trichoderma harzianum darijeruk (TH).  
 
 
Uji antagonis anatara  4 isolat Trichoderma  dengan jamur 
Botryodiplodia theobromae Pat. dan Fusarium sp. 
 
Hasil uji antagonis agen biokontrol antara empat isolat 
Trichoderma terhadap patogen Botryodiplodia  theobromae  Pat.  
menunjukkan   adanya   potensi   pengharnbatan   terhadap patogen  
Botryodiplodia theobromae Pat. dan Fusarium sp. Potensi  
agen  biokontrol  yang diperoleh  dari  tanah  terhadap  patogen  
Botryodiplodia theobromae Pat. ini menunjukkan bahwa  TS 
mempunyai  daya hambat paling tinggi sebesar  82.75 % dan 
yang paling  rendah daya  hambatnya  TV  sebesar  64.29  %.  
Untuk  TS dan  TV  mempunyai  daya  hambat  yang berbeda  
nyata  terhadap  antagonisme   terhadap  patogen   Botryodiplodia  
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theobromae  Pat. Tetapi  pada perlakuan  TAP dan TH hasilnya  
tidak berbeda  nyata  terhadap  penghambatan patogen   
Botryodiplodia  theobromae  Pat.  Uji  agen  biokontrol   4  
Trichoderma  terhadap patogen  Fusarium menunjukkan  adanya  
kemampuan  penghambatan   tetapi  tidak  berbeda nyata pada 
keempat perlakuan. Potensi penghambatan  tertinggi  terdapat 
pada perlakuan  TS sebesar 84.62% dan terendah pada perlakuan 
TV sebesar 76.08 % (Tabel l). 
 
Tabel1 Hasil uji antagonis Trichoderma dengan Botryodiplodia 
theobromae Pat dan Fusarium  
JamurAntagonis 
Dayahambatterhadappatogen (%) 
B. theobromae Fusarium 
TS 82.75     a 84.62    a 
TAP 68.24     ab 76.48    a 
TH  64.31      ab 79.22    a 
TV 64.29      b 76.08    a 
Angka-angka yang diikuti notasi huruf yang sama tidak berbeda nyata pada uji lanjut Tukey’s pada 
taraf 5 % 
 
Hasil  pengujian  menunjukkan   hasil  yang  bervariasi  
persentase  daya  hambatnya, keempat isolat memepunyai nilai 
persentase daya hambat diatas 50 % semua berarti keempat iolsat 
mempunyai daya antagonis yang tinggi untuk menghambat 
pertumbuhan B.theobromae dan  Fusarium.  Hal  ini  sesuai  
dengan  pernyataan  dari  Otten  et  al., (2004)  bahwa  nilai 
persentase daya hambat yang mencapai 30% mempunyai daya 
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hambat minimal dan apabila mempunyai nilai persentase daya 
hambat lebih dari 60% maka bisa dikatakan bahwa jamur antagonis 
mempunyai efektivitas yang tinggi terhadap patogen. Semakin cepat 
pertumbuhan koloni  jamur  maka  semakin  banyak  zat  
antibiotik  yang  dihasilkan  untuk  mendegradasi dinding sel 
jamur patogen sehingga nilai persentase antagonis lebih tinggi 
(Hidayat, 2016). 
Penelitian sebelurnnya menyatakan bahwa Trichoderma 
harsianum mampu mengendalikan patogen Fusarium oxysporium 
pada cabai merah 71,3% pada 144 jam setelah inokulasi secra in 
vitro (Sutannan, 2017). Penelitian lainnya melaporkan bahwa 
Trichoderma harsianum  bisa  menghambat  pertumbuhan  
patogen  Fusarium    pada  kelapa  sawit  sebesar lebih  dari  90%  
(Juariyah  et al. 2018).  Sedangkan  untuk  pengujian  Trichoderma  
terhadap patogen   Diplodia   telah  diuji  oleh  Agustina   et  
al.,(2019)   bahwa  Trichoderma   mampu menghambat   
pertumbuhan   patogen   Diplodia   sebesar   78,67   %.   T.  
koningii   dan,   P. Xuorescens,  T. hamatum  P. putida,  T. 
washingtonensis, dan T. minor pengujian  secara  in vitro secara 
efektif menghambat perkecambahan spora Botryodiplodia   serta 
menghambat keparahan penyakit pada organ tanaman (Haggag dan 
Nofal, 2006). 
Hasil pengujian antagonis menunjukkan semua isolat 
Trichoderma mempunyru kemampuan untuk menghambat 
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pertumbuhan patogen Diplodia   dan Fusarium, hal ini dikarenakan 
cendawan Trichoderma mempunyai senyawa antifungi yang bisa 
menghambat perturnbuhan patogen. Mekanisme mikroparasit 
patogen jamur oleh T. virens menghasilkan enzim yang berguna 
untuk antifungal seperti gliovirin, gliotoxin, dan trichodermin. 
(Gupta et al., 2014). Trichoderma  spp. dapat  menyebabkan  
kombinasi  mekanisme  antagonis,  seperti sebagai antibiotik 
melalui produksi metabolit sekunder dengan aktivitas anti-jamur; 
mikoparasitisme,  dengan  produksi  enzim  pendegradasi  dinding  
sel  dari  patogen  tanaman, karena  persaingan   untuk  nutrisi  
atau  ruang;  dan  induksi  resistensi   di  tanaman  melalui 
produksi dan sekresi molekul elisitor (Gomes et al., 2015) 
Selain mempunyai antifungi, Trichoderma sebagai jamur 
antagonis dari rizosfer berinteraksi   dengan   akar   tanaman   
untuk   menghambat   pertumbuhan   patogen.   Menurut 
(Nawrocka dan Malolepsza, 2013) bahwa jamur asal tanah rizosfer 
Trichoderma  berinteraksi dengan  jaringan  korteks akar jagung 
yang digunakan  sebagai pertahanan  terhadap patogen dalam  
jangka  panjang. Strain  Trichoderma  pada  akar jagung  dapat  
memperkaya  mikroba dalam tanah riszosfer sehingga bisa 
mengurangi populasi Fusarium spp secara signifikan 
(Saravanakumar et al., 2017). 
Mekanisme antagonis antara agen biokontrol keempat isolat 
Trichoderma terhadap patogen  Fusarium   dan  B.theobromae   
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dapat  dilihat   pada  gambar  3  dan  4.  Dari  hasil pengamatan  
semua  jamur antagonis  bisa  menghambat  pertumbuhan  patogen  
karena mempunyai kemampuan untuk berkompetisi nutrisi dan 










Gambar 3.  Mekanisme antagonis antara agen biokontrol dari tanah terhadap 
patogen Botryodiplodia theobromae  Pat.:A. mekanisme kompetisi (TS)   B. 











Gambar 4. Mekanisme antagonis antara  agen  biokontrol dari tanah  terhadap 
patogen  Fusarium  sp. : A. mekanisme kompetisi (TS) B. mekanisme kompetisi 
(TV), C.mekanisme kompetisi (TAP) D. mekanisme antibiosis (TH). 
 
Mekanisme    antagonis    yang    terbentuk    antara    
Trichoderma    dengan    Botryodiplodia theobromae Pat 
menunjukkan  3 isolat  membentuk  mekanisme  kompetisi  yaitu 
TS, TV dan TAP  dimana  koloni  jamur  Trichoderma  menutupi  
koloni  patogen  Diplodia  sedangkan  1 isolat  mekanisme  
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antagonisnya  antibiosis  untuk  isolat  TH  karena  ada  zona kosong  
antara jamur Trichoderma dengan B.theobromae. 
Menurut Trigiano et al. (2008) mekanisme  antagonis ada 3   
yaitu kompetisi apabila koloni patogen ditutupi oleh koloni jamur 
antagonis dan jamur antagonis mempunyai pertumbuhan  lebih 
cepat pada cawan petri berdiameter 9 em. Pada daerah pertemuan 
koloni, hifa patogen mengalami  antibiosis, lisis apabila antara 
jamur antagonis dsan jamur patogen terbentuk zona kosong, hifa 
patogen mengalami perubahan  bentuk dan dipermukaan  bawah 
koloni jamur antagonis dihasilkan pigmen. Mekanisme parasitisme 
terjadi apabila hifa jamur patogen  tumbuh  dibawah  hifa  jamur  
antagonis,  pada  daerah  kontak  hifa  jamur  antagonis melilit hifa 
jamur patogen dan mengalami lisis. 
Hasil uji ini didukung  oleh penelitian  Ismail (2009) yang 
menyatakan  bahwa jamur Trichoderma mempunyai kemampuan 
menghambat patogen dengan mekanisme antibiosis, 
mikroparasitisme  dan kompetisi.  Strain  Trichoderma  memiliki  
mekanisme  antagonis parasitisme  dan  kompetisi,  pada  
umumnya  mempunyai  spektrum  menghambat  yang  lebih kuat  
dan  lebih  luas  sehingga  patogen  tidak  bisa  tumbuh.  
Mekanisme  parasitisme  jamur antagonis marga Trichoderma  
menghasilkan  enzim yang bisa mendegradasi  sel patogen dan 
menghasilkan senyawa kimia bersifat toksik (Benitez et al., 2004). 
Potensi Jamur Antagonis Trichoderma Berasal dari Tanah Rizosfer 
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Trichoderma   sp  mempunyai  kemampuan   menetrasi  ke  dalam  
dinding  sel  mang dengan  melakukan  sekresi enzim-enzim  
pendegradasi  dinding  sel yaitu glukanase,  kitinase dan  protease  
Berlian  et  al.,  2013).  Sesudah  proses  penetrasi  selesai,  isi  hifa  
dari  inang (cendawan pathogen) akan digunakan Trichoderma 
sebagai sumber nutrisi. Selain itu Trichoderma diduga mudah 
berdifusi pada media dan dapat menghasilkan antibiotik yang 
mempunyai  sifat volatil sehingga  bisa menyebabkan  cendawan  
pathogen  mati (Patil et al., 2012; Otadoh et al.,2011). 
Metabolit sekunder dihasilkan oleh Trichoderma yang merupakan 
berbagai senyawa kimia. Senyawa ini membantu dalam bersaing 
dengan makro dan mikroorganisme  lain serta interaksi  lainnya  
m.isalnya simbiosis,  pengangkutan  logam,  diferensiasi,  
(Mukherjee  et al., 2012). Satu dari kemampuan antagonis yang 
paling penting adalah produksi antibiotik. 
 
4. Kesimpulan  
Empat  isolat  Trichoderma mempunyai  kesesuaian  tidak  
ada  penghambatan   sehingga penggunaannya  bisa  saling  
digabungkan.  Uji  antagonis  keempat  Trichoderma dari  tanah 
rizosfer mempunyai kemmapuan yang tinggi diatas 50 % tetapi 
ada 1 isolat Trichoderma asal tanah stroberi mempunyai 
kemampuan menghambat pertumbuhan patogen B.theobromae Pat 
dan Fusarium  paling tinggi dibandingakan dengan isolat lainnya. 
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